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Arab 
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 Ali<f Tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
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 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W W و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya’ Y ye ي
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B. Konsonan Rangkap karena Syahaddah ditulis rangkap 

 

 Ditulis muta’aqqidi>n متعقدّين 

 Ditulis ‘iddah عدةّ 

 

C. Ta’marbu>t{ah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

 Ditulis h{ikmah حكمة

 Ditulis ‘illah علة 

 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ beserta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis h. 

 ’<Ditulis kara>mah al-auliya كرامة الأولياء

 

3. Bila ta’ marbu>tah hidup atau dengan harakat, fath{ah, kasrah, dan d{ammah 

ditulis t atau h 

 Ditulis zaka>h al-fit{ri زكاة الفطر

 

D. Vokal pendek 

َ- --  
Fathah Ditulis 

a 

 fa’ala فعل

ِ- --  
Kasrah Ditulis 

I 

 z|ukira ذكر

ُ- --  
Dammah Ditulis 

u 

 yaz|habu يذهب

 

E. Vokal Panjang 

1 
Fath{ah + alif 

Ditulis 
a< 

 ja>hiliyyah جاهلية

2 
Fath{ah + ya’ mati 

Ditulis 
a> 

 <tansa تنسى 

3 
Kasrah + ya’ mati 

Ditulis 
i> 

 kari>m كريم 

4 
D{ammah + wawu mati 

Ditulis 
u> 

 }furu>d فروض 
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F. Vokal rangkap 

1 
Fathah + ya’ mati 

Ditulis 
ai 

 baynakum بينكم 

2 
Fathah + wawu mati 

Ditulis 
au 

 qawl قول

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisah dengan apostrof 

 Ditulis a’antum أأنتم

 Ditulis u’iddat أعدت 

 Ditulis la’in syakartum لئن شكرتم

 

H. Kata sandang alif + lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “L”. 

 Ditulis al-Qur’a>n القرآن 

 Ditulis al-Qiya>s القياس

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 ’<Ditulis as-Sama السمآء

 Ditulis asy-Syams الشمس 

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut penulisannya. 

 {Ditulis Z|awi> al-furu>d ذوى الفروض 

ةأهل السن  Ditulis Ahl as-sunnah 
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ABSTRAK 

 Surah al-‘Ashr dengan tiga ayat mengandung makna yang cukup krusial 

bagi kehidupan manusia. Pembahasan yang termuat dalam surah al-‘Ashr antara 

lain adalah waktu, kerugian, iman, amal shaleh, mengingatkan dalam kebenaran, 

dan mengingatkan dalam kesabaran. Surah ini berdasarkan kitab Tafsi>r al-Qur’an 

al-Kari>m Juz ‘Amma karya Muhammad Abduh, mengutip dari Ibnu Abbas, 

diturunkan karena masyarakat Arab zaman dahulu sering berkumpul dan mencela 

waktu Ashar. Maka dari itu, surah ini turun sebagai sumpah Allah terhadap waktu, 

sehingga banyak penelitian surah al-‘Ashr yang menekankan pentingnya waktu. 

Pada penelitian masa kini pun surah al-‘Ashr kerap disangkutkan pembahasannya 

dengan pendidikan, etika, manajemen, dan lain sebagainya. 

 Pada penelitian ini membahas penafsiran Q.S al-‘Ashr ayat 1-3 dengan 

mengomparasikan penafsiran Muhammad Abduh dan K.H. Ahmad Dahlan. 

Peneliti menganalisis persamaan-perbedaan, kelebihan-kekurangan, dan 

merancang sintesis kreatif atas perbandingan kedua penafsiran. Penelitian ini 

termasuk dalam penelitian pustaka dengan menelusuri berbagai literatur. Adapun 

sumber primer yang peneliti gunakan adalah kitab Tafsi>r al-Qur’an al-Kari>m Juz 

‘Amma dan buku Pelajaran Kiai Haji Ahmad Dahlan (7 Falsafah dan 17 Kelompok 

Ayat al-Qur’an). Sedangkan peneliti mengumpulkan berbagai literatur terkait 

sebagai sumber sekunder. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 

deskriptif-analisis. 

 Penafsiran Muhammad Abduh dan K.H.A Dahlan tentang surah al-‘Ashr 

memiliki kesamaan ketika menafsirkan wal-‘ashri sebagai sumpah Allah, selain itu 

secara global keduanya memiliki kesamaan dalam menafsirkan amal shaleh, dan 

sabar. Perbedaan ditemukan pada metodologi penafsiran, sumber penafsiran, dan 

detail penafsiran pada tiap-tiap term. Kelebihan dari penafsiran Muhammad Abduh 

terdapat pada penggunaan bahasa yang singkat dan padat, namun maknanya tetap 

komprehensif. Sedangkan, K.H.A Dahlan menjelaskan secara mendalam sehingga 

pemaparannya cukup kompleks. Sintesis kreatif atas kedua penafsiran disimpulkan 

dengan pentingnya keseimbangan rasionalitas dan spiritualitas bagi manusia. Selain 

itu, kontekstualisasi penafsiran Muhammad Abduh dan K.H.A Dahlan dapat 

relevan pada topik Mencapai Indonesia Emas 2045 dan sarana Perbaikan Moral 

Anak. 

 

Kata kunci: Q.S al-‘Ashr, Muhammad Abduh, K.H. Ahmad Dahlan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada masa jahiliyah masyarakat Arab Makkah memiliki kebiasaan berkumpul 

setiap waktu Ashar. Di waktu tersebutlah mereka berbincang berbagai hal setelah 

mengerahkan tenaga sejak pagi. Perkumpulan tersebut menjadi tempat berkeluh 

kesah dan tidak jarang juga terlontar kata-kata umpatan.1 

Waktu Ashar atau menjelang matahari terbenam merupakan waktu 

terselesaikainnya segala pekerjaan dan mendapat hasil dari usaha yang telah 

dikerjakan. Masyarakat jahiliyah mengutuk dan mencela waktu atas hasil yang 

mereka terima di sore hari  kurang atau tidak memuaskan. Kebiasaan buruk 

masyarakat jahiliyah yang mengutuk waktu Ashar inilah yang menjadikan surah al-

‘Ashr diturunkan oleh Allah sebagai peringatan.2 

Allah bersumpah atas nama waktu yang masyarakat jahiliyah cela. Waktu 

Ashar yang mereka gunakan untuk berkumpul dan berkeluh kesah seharusnya dapat 

digunakan untuk hal-hal yang lebih baik. Menurut Muhammad Abduh waktu adalah 

wadah bagi proses berlangsungnya urusan-urusan Allah seperti penciptaan, 

pembagian rezeki, dan sebagainya.3  

 
1 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Volume 15 , (Tangerang: Lentera Hati), hlm 497 

2 Hamka, Tafsir al-Azhar: Juz 30, (Surabaya: Pustaka Islam, 1983), hlm 232 

3 Muhamamad Abduh, Tafsir al-Qur’an al-Karim Juz ‘Amma, (Kairo: Dar al-Hilal, 1968), 

hlm 152 
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Waktu memiliki sifat netral, sehingga tidaklah patut bagi seseorang 

menyifatinya sebagai waktu sial atau beruntung. Seorang muslim patutlah 

menggunakan waktu dengan sebaik-baiknya, Ali bin Abi Thalib pernah berkata, 

“Rezeki yang tidak diperoleh hari ini masih dapat diharapkan lebih dari itu 

diperoleh esok, tetapi waktu yang berlalu hari ini tidak dapat diharapkan Kembali 

esok.”4 

Surah al-‘Ashr cukup menarik pandangan para ulama terdahulu akan isi yang 

terkandung di dalamnya. Sebagaimana Abu Bakar al-Jazairi mengatakan “Surah al-

‘Ashr ini adalah surah yang singkat tetapi memiliki keutamaan yaitu menunjukkan 

kepada jalan keselamatan.”5 Selain itu imam Syafi’i berpendapat “sekiranya orang 

mempelajari surah ini secara saksama, niscaya kandungannya sudah mencukupi 

semua yang ia perlukan.”6 Dalam hadis riwayat Imam Thabrani dari jalur Hammad 

bin Salamah menjelaskan bahwa surah al-‘Ashr sebagai salam berpisah saat dua 

sahabat Nabi SAW selesai bercengkrama.7 Atas pandangan para ulama terdahulu 

akan kandungan surah al-‘Ashr, membuktikan surah al-‘Ashr bukan hanya 

berbicara terkait waktu, akan tetapi terdapat kandungan yang lebih krusial di 

dalamnya.  

Selama waktu berjalan begitu pula ilmu pengetahuan terutama penafsiran 

berkembang dari masa ke masa. Sudah banyak tokoh yang melakukan penafsiran 

 
4 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah… hlm 498 

5 Dhiya’ Ramadhani, “Tradisi Membaca Surah al-Ashr Sebelum Meninggalkan Majelis”, 

Skripsi Fakultas Syariah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2021, hlm 31 

6 Muhamamad Abduh, Tafsir al-Qur’an al-Karim Juz ‘Amma … hlm 153 

7 Muhamamad Abduh, Tafsir al-Qur’an al-Karim Juz ‘Amma… hlm 153 
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baik dalam bentuk kitab yang telah diterbitkan dan tersebar luas maupun dalam 

bentuk pemikiran yang diturunkan kepada muridnya. Saat masa penjajahan kolonial 

dan umat muslim berada dalam kejumudan pemikiran akibat berbagai faktor 

internal maupun eksternal. Ketika itu muncullah tokoh modernis-rasionalis, yaitu 

Muhammad Abduh dan K.H.A Dahlan. 

Muhammad Abduh dan K.H.A Dahlan telah menafsirkan surah al-‘Ashr 

dalam sudut pandang yang berbeda. Muhammad Abduh dalam penafsirannya 

terhadap surah al-‘Ashr pada kitab Tafsi>r al-Qur’an al-Kari>m Juz ‘Amma menjadi 

rujukan bagi mufassir kontemporer seperti Hamka dan Quraish Shihab dalam 

menafsirkan surah al-‘Ashr. Hal tersebut pun berlaku kepada K.H.A Dahlan yang 

mengutip dari penafsiran Muhammad Abduh. Hamka mengutip penjelasan Abduh 

terkait hadis pembacaan surah al-‘Ashr saat kedua kawan hendak berpisah dengan 

maksud semata-mata tabarruk (mengambil berkat) dan saling mengingatkan 

kandungan surah tersebut. 8  M. Quraish Shihab dalam penafsirannya mengutip 

penjelasan Abduh terkait kebiasaan orang Arab dalam menggunakan waktu Ashar.9  

K.H.A Dahlan mengutip perihal iman yang terdapat dalam penafsiran Abduh. 

Kalimat yang menjadi sangat penting bagi Dahlan, yaitu h}add an-yamliku 

ira>datahum yang bermakna “kepercayaan yang sampai dapat menguasai kehendak 

atau keinginan mereka. Inilah yang dinamakan iman.”10 Betapa berpengaruhnya 

 
8 Hamka, Tafsir al-Azhar: Juz 30, hlm 236 

9 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Volume 15, hlm 497 

10 KRH. Hadjid, Pelajaran Kiai Haji Ahmad Dahlan (7 Falsafah dan 17 Kelompok Ayat al-

Qur’an), (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, Juni 2021), hlm 106 
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penafsiran yang dilakukan Muhammad Abduh hingga ulama kontemporer 

menjadikannya sebagai rujukan penafsiran. 

Penafsiran dan pendalaman makna surah al-‘Ashr yang K.H.A Dahlan 

lakukan menjadi sebuah dorongan dirinya untuk berani membela agama Islam. 

Surah al-‘Ashr pun menjadi suatu yang begitu istimewa bagi K.H.A Dahlan. Beliau 

mengajarkan makna surah ini kepada muridnya selama lebih dari tujuh bulan, lebih 

lama dari beliau mengajarkan makna surah al-Ma’un11. Beliau juga mengajarkan 

makna surah al-‘Ashr ke berbagai daerah sehingga masyarakat memberinya julukan 

kiai Wal-‘ashri. Pengajian surah al-‘Ashr awal diadakan atas usulan Nyai Walidah 

-istri K.H.A. Dahlan- agar beliau mengajarkan kepada buruh perempuan di Kauman. 

Maka dimulailah pengajaran al-‘Ashr ini sejak kembalinya beliau dari haji 

keduanya pada tahun 1904 M. Beliau sudah lebih dahulu menafsirkan al-‘Ashr dan 

setelahnya beliau menafsirkan surah al-Ma’un.12 

Penafsiran al-‘Ashr dan al-Ma’un merupakan dua pemikiran K.H.A Dahlan. 

Keduanya menjadi kelengkapan pemikiran dan pergerakan K.H.A Dahlan, makna 

surah al-‘Ashr berperan dalam penguatan h}abl min Allah dan makna surah al-

Ma’un berperan sebagai penguatan h}abl min an-na>s. Surah al-‘Ashr dalam 

penafsiran beliau berisi pemaknaan h}abl min Allah untuk berakidah 

keseluruhan(ka>ffah) dan menjadi manusia mulia (insa>n ka>mil) 13 . Beliau pun 

 
11 Penafsiran al-Ma’un atau Teologi al-Ma’un K.H.A Dahlan adalah sumbu dasar pergerakan 

dakwah beliau dalam ranah sosial. Beliau begitu gencar membantu mengentaskan permasalahan 

sosial kala itu seperti pendidikan, kesehatan, dan kemiskinan. Penafsiran surah al-Ma’un ini beliau 

ajarkan kepada muridnya selama 3 bulan. 

12  https://www.itb-ad.ac.id/2022/11/08/muhammadiyah-teologi-al-ashr-dan-etos-

perjuangannya-pada-bidang-sosial-kemasyarakatan/, diakses pada 22 Januari 2024 

13  https://ibtimes.id/memahami-teologi-wal-ashri/ Diakses pada 1 Februari 2024 

https://www.itb-ad.ac.id/2022/11/08/muhammadiyah-teologi-al-ashr-dan-etos-perjuangannya-pada-bidang-sosial-kemasyarakatan/
https://www.itb-ad.ac.id/2022/11/08/muhammadiyah-teologi-al-ashr-dan-etos-perjuangannya-pada-bidang-sosial-kemasyarakatan/
https://ibtimes.id/memahami-teologi-wal-ashri/
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menetapkan empat pilar dalam surah al-‘Ashr ini, yakni tauhid, keilmuan, kerja 

keras (produktifitas), dan moralitas. Dalam menafsirkan surah ini beliau 

menggunakan rujukan majalah ‘Urwatul Wutsqa , kitab Syu’abul Iman, dan kitab 

Tafsir Juz Amma. Dari tiga puluh tujuh surah yang ditafsirkan Muhammad Abduh 

dalam Tafsiir Juz Amma, hanyalah surah al-‘Ashr yang dipilih oleh K.H.A 

Dahlan.14 

Surah al-‘Ashr sudah banyak dikaji oleh para akademisi maupun ulama dari 

masa ke masa. Pada masa kini penelitian surah al-‘Ashr condong pada term waktu15, 

pendidikan Islam 16 , implementasi pembacaan surah di akhir majelis 17 , dan 

sebagainya. Sedangkan, term terkait pokok lainnya seperti iman, amal shaleh, 

maupun saling menasehati masih sedikit yang mengangkat topik tersebut menjadi 

tema besar. Hal ini menjadi suatu perhatian khusus oleh peneliti sehingga tertarik 

untuk mengangkat penelitian terkait surah al-‘Ashr. 

Penelitian ini mengomparasikan penafsiran Muhammad Abduh dengan 

penafsiran K.H.A Dahlan terkait surah al-‘Ashr yang sudah menurun 

popularitasnya di kalangan akademisi maupun khalayak umum. Hal tersebut 

disebabkan dalam 10 tahun terakhir masih minim kajian terkait surah al-‘Ashr oleh 

Muhammad Abduh maupun K.H.A Dahlan dipilihnya kedua tokoh tersebut 

disebabkan memiliki kesamaan perihal pemikiran dengan corak rasionalitas-

 
14 KRH. Hadjid, Pelajaran Kiai Haji Ahmad Dahlan…, hlm 97 

15 Hizaul Mardiyah, “Konsep Waktu Perspektif Q.S. Al-Ashr (Suatu Kajian Tahlili), Skripsi 

Fakultas Ushuluddin dan Komunikasi Islam IAI Muhammadiyah Sinjai, 2021 

16  Mu’in Abdullah, “Konsepsi Manajemen Pendidikan Islam Perspektif Surat al-‘Ashr”, 

Skripsi Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2015;  

17 Dhiya’ Ramadhani, “Tradisi Membaca Surah al-‘Ashr Sebelum Meninggalkan Majelis”, 

Skripsi Fakultas Syariah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2021  
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filosofis dan tidak dapat dipungkiri pemikiran Abduh cukup menginspirasi Dahlan 

dalam jejak dakwahnya. Meskipun terdapat kesamaan pemikiran, akan tetapi cara 

penafsiran dan metode antara keduanya tidaklah sama. Peneliti menjadikan surah 

al-‘Ashr, Muhammad Abduh, dan K.H.A Dahlan menjadi material penelitian. Pada 

bab berikutnya merupakan pemaparan tafsir, perbandingan, dan menghasilkan 

kesimpulan yang konkrit. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penafsiran surah al-‘Ashr menurut Muhammad Abduh dan K.H. 

Ahmad Dahlan? 

2. Apa persamaan-perbedaan dan kelebihan-kekurangan penafsiran surah Al-

‘Ashr antara Muhammad Abduh dan K.H. Ahmad Dahlan? 

3. Bagaimana sintesis penafsiran surah al-‘Ashr antara Muhammad Abduh dan 

K.H. Ahmad Dahlan? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui penafsiran surah al-‘Ashr menurut Muhammad Abduh dan 

K.H. Ahmad Dahlan. 

b. Mengetahui persamaan-perbedaan dan kelebihan-kekurangan tafsir surah 

al-‘Ashr antara penafsiran Muhammad Abduh dan K.H. Ahmad Dahlan. 

c. Memahami dan merekonstruksi ulang penafsiran surah al-‘Ashr atas 

kelebihan penafsiran antara Muhammad Abduh dan K.H. Ahmad Dahlan. 
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2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan menjadi manfaat dan dapat 

berkontribusi dalam dunia akademisi terkhusus dalam bidang ilmu al-

Qur’an dan Tafsir. Selain itu dapat membantu akademisi lainnya dalam 

melakukan penelitian terkait topik serupa. Dan peneliti berharap agar 

penelitian ini dapat membuka kembali pandangan kaum muslimin tentang 

makna krusial yang terkandung dalam surah al-‘Ashr ayat 1-3. 

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk 

mendalami surah al-‘Ashr dan dapat diterapkan maknanya dalam 

kehidupan sehari-hari dengan baik oleh akademisi maupun masyarakat luas. 

D. Tinjauan Pustaka 

Sejauh penelusuran penulis, sudah banyak penelitian terkait surah al-‘Ashr, 

K.H. Ahmad Dahlan, maupun Tafsir Juz ‘Amma Muhammad Abduh sebagai 

berikut: 

Jurnal berjudul “Penafsiran Surat al-‘Ashr dalam Tafsir al-Maraghi” yang 

ditulis oleh Akhmadiyah Saputra dan Balqis. Penelitian ini membahas surah al-

‘Ashr yang ditafsirkan dalam tafsir al-Maraghi dan memfokuskan pembahasan pada 

langkah untuk tidak menjadi orang merugi. Hasil dari penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa Allah telah bersumpah atas nama waktu. Manusia yang tidak 

merugi meliputi orang-orang beriman atas segala kebenaran ajaran Islam, 

melakukan perbuatan baik dalam keseharian, menasihati dalam kebaikan tanpa rasa 
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takut, dan menasihati dalam kesabaran untuk menuju tahapan yang lebih baik dari 

sebelumnya.18 

Jurnal yang ditulis oleh Ahmad Murtaza, Aufa Miranti, M. Firdaus Annur, 

dan Ayya Maghfirah dengan judul “Ajaran Tasawuf dalam QS. al-‘Ashr ayat 1-3 

dalam Tafsir al-Burhan oleh Abdul Karim Amrullah”. Jurnal ini menelisik ajaran 

tasawuf menurut Abdul Karim dalam tafsir surah al-‘Ashrnya. Dari situ dapat 

disimpulkan masa yang dimaksud dalam surah al-‘Ashr tersebut tidak dimaksudkan 

dalam menikati dunia, akan tetapi lebih kepada akhirat yang kekal. Dan lahirnya 

tafsir ini dipengaruhi oleh keadaan selama Abdul Karim Amrullah menyebarkan 

ajaran agama Islam di Minangkabau.19 

Skripsi yang disusun oleh Hizaul Mardiyah dengan judul “Konsep Waktu 

Perspektif QS. Al-‘Ashr (Suatu Kajian Tahlili)”. Peneliti dalam skripsinya 

membahas secara mendalam terkait waktu dan penggunaannya berdasarkan 

kandungan surah Al-‘Ashr. Peneliti menerangkan surah al-‘Ashr secara analitis 

meliputi kajian nama surah, syarh mufradat, asbab an-nuzul, munasabah, dan 

penafsirannya terhadap surah al-‘Ashr. Sehingga dari penelitiannya dapat ditarik 

kesimpulan Al-Qur’an begitu memperhatikan waktu dibuktikan dengan peringatan 

sebanyak 13 kali. Al-‘Ashr mengandung agar manusia memiliki hubungan baik 

 
18 Akhmadiyah Saputra dan Balqis, Penafsiran Surah al-‘Ashr dalam Tafsir al-Maraghi, (Al-

Karimma: Karanganyar), Vol.6, No.1, Jan 2022, hlm 1-11 

19 Amad Murtaza , Aufa Miranti, M Firdaus Annur, dkk, “Ajaran Tasawuf dalam QS. al-Ashr 

ayat 1-3 dalam Tafsir al-Burhan oleh Abdul Karim Amrullah”, (Kulminasi: Journal of Falak and 

Sharia),  Vol.1, No.1, Maret 2023, hlm 79-105 
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dengan Allah (beriman dan beramal shaleh) dan memiliki hubungan baik sesama 

manusia(saling menasehati).20 

Artikel oleh Nia Aryani yang berjudul “Mengelaborasi Pemahaman Ibnu 

Kathir dan Muh. Abduh Pada Surah al-‘Ashr Ayat 1-3”. Peneliti menyusun jurnal 

dengan menjelaskan masing-masing biografi mufassir, lalu memaparkan tafsir 

surah al-‘Ashr oleh Ibnu Kathir maupun Muh. Abduh, setelahnya kedua penafsiran 

tersebut dikomparasikan. Dari hasil perbandingan keduanya dapat disimpulkan 

keduanya memiliki persamaan dalam mengartikan wal-‘ashri sebagai qassam 

(sumpah), mengisi waktu dengan segala perintah Allah, dan kesamaan corak adab 

al-Ijtima’i. Perbedaan yang ditemukan yaitu Muh.Abduh menjelaskan amal shaleh 

secara lebih merinci, perbedaan metode antara Ibnu Kathir menggunakan metode 

bil matsur dan Muh.Abduh metode bi ra’yi.21  

Skripsi oleh Luthfi Nur Arifin berjudul “Komparasi Pemikiran Muhammad 

Abduh dan K.H. Ahmad Dahlan Tentang Pembaharuan Pendidikan Islam” 

diterbitkan pada tahun 2013. Penelitian ini membandingkan sistem pendidikan yang 

diusung oleh Muhammad Abduh dan K.H. Ahmad Dahlan sebagai tokoh 

pembaharu yang cukup memiliki pengaruh kuat pada masanya. Hasil dari penelitian 

ini terdapat kesamaan modernisasi sistem Pendidikan yang masih tradisional pada 

masa itu. Perbedaan yang terdapat di antara keduanya yaitu Muhammad Abduh 

mengubah sistem pendidikan di al-Azhar dengan sistem diskusi yang lebih 

 
20 Hizaul Mardiyah, “Konsep Waktu Perspektif QS.Al-Ashr(Suatu Kajian Tahlili), Skripsi 

Fakultas Ushuluddin dan Komunikai Islam Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai, 2021 

21 Nia Aryani, “Mengelaborasi Pemahaman Ibnu Kathir dan Muh. Abduh Pada Surah al-Ashr 

Ayat 1-3”, (Al-I’jaz: Jurnal Studi Al-Qur’an, Falsafah, dan Keislaman), Vol.4, No.2, Desember 2022, 

hlm 1-17 
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memantik pemahaman mahasiswanya. K.H. Ahmad Dahlan berkiprah dalam 

pendirian lembaga pendidikan untuk masyarakat umum. Pembaharuan keduanya 

yang masih relevan pada masa kini di antaranya ketersediaan perpustakaan di setiap 

Lembaga Pendidikan dan mata pelajaran umum seperti berhitung yang 

diperjuangkan oleh Muhammad Abduh. Sedangkan, hasil K.H. Ahmad Dahlan 

yang masih dapat dirasakan seperti penyebaran lembaga pendidikan islam di 

seluruh Indonesia.22 

Skripsi dengan judul “Epistimologi Penafsiran KH Ahmad Dahlan (Telaah 17 

Kelompok Ayat al-Qur’an dalam Pelajaran KH. Ahmad Dahlan)” yang ditulis oleh 

Alfandi Ilham Safarsyah. 23  Hasil penelitian tersebut menerangkan bahwa (1) 

Sumber penafsiran KH. Ahmad Dahlan berasal dari al-Qur’an, Sunnah, dan 

penafsiran ulama sebelumnya. Imam al-Ghazali dan Muhammad Abduh 

merupakan sosok yang begitu memengaruhi pemikiran dan pergerakan KH. Ahmad 

Dahlan. (2) Penafsirannya cenderung pada tafsir tematik dengan mengambil tema  

sosialisme islam dan bercorak sastra budaya kemasyarakatan. (3) Koherensi 

penafsiran beliau tidaklah bertentangan satu dengan lainnya masih dalam lingkup 

pembahasan sosialisme islam dan tidak bertentangan dengan penafsiran ulama 

sebelumnya. (4) Penafsiran KH. Ahmad Dahlan sangat berguna dan bermanfaat 

 
22 Luthfi Nur Arifin, “Komparasi Pemikiran Muhammad Abduh dan KH. Ahmad Dahlan 

Tentang Pembaharuan Pendidikan Islam”, Skripsi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang, 2013. 

23  Alfandi Ilham Safarsyah, “Epistimologi Penafsiran KH. Ahmad Dahlan(Telaah 17 

Kelompok Ayat al-Qur’an dalam Pelajaran KH. Ahmad Dahlan)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2020 
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dengan dibuktikan dari adanya warisan terbesar beliau yang masih hidup hingga 

saat ini, yaitu organisasi Muhammadiyah.24 

Sebuah artikel berjudul “Sayap Moderasi Muhammadiyah, Progresif-Dinamis 

untuk Indonesia Berkemajuan”. Artikel ini ditulis oleh Benni Setyawan dan 

diterbitkan oleh Ma’arif Institute. Artikel ini menjelaskan peran Muhammadiyah 

dalam bermoderasi agama di Indonesia. Termasuk membahas teologi al-Ma’un dan 

teologi al-‘Ashr K.H. Ahmad Dahlan yang menjadi pondasi dalam pergerakan 

Muhammadiyah. Teologi al-‘Ashr dalam jurnal ini dikatakan sebagai teologi 

progresif-dinamis yang memuat empat pilar untuk membangun peradaban 

berkemanjuan.25 

Peneliti memaparkan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan surah al-

‘Ashr, K.H. Ahmad Dahlan, dan Muhammad Abduh. Di antara tulisan-tulisan 

tersebut pembahasan surah al-‘Ashr banyak menjelaskan hal terkait waktu dan 

beberapa lainnya membahas kandungan tasawufnya. Pada pembahasan K.H. 

Ahmad Dahlan banyak penelitian terkait pembaharuan pemikiran, kiprahnya di 

ranah sosial dan sedikitnya membahas terkait penafsiran surah al-‘Ashr. Sedangkan 

Muhammad Abduh banyak penelitian terkait pemikiran beliau pada ranah 

pendidikan, politik, dan pembaharuan pemikiran islam. Pada penelitian ini peneliti 

mengomparasikan kedua tokoh dalam ranah penafsiran dengan surah al-‘Ashr 

sebagai objeknya. 

 
24 Alfandi Ilham Safarsyah, “Epistimologi Penafsiran…, 2020 

25 Benni Setyawan, “Sayap Moderasi Muhammadiyah, Progresif-Dinamis untuk Indonesia 

Berkemajuan”, (Maarif: Arus Pemikiran Islam dan Sosial), Vol.34, No. 2, Des 2019, hlm 50-58 



12 

 
 

E. Kerangka Teori 

1. Tafsir 

Tafsir berasal dari Bahasa Arab terdiri dari 3 huruf fa’-sin-ra’, 

mengandung makna keterbukaan atau kejelasan. Derivasi kata tafsi>r yang 

berasal dari kata fasara bermakna “kesungguhan membuka” atau 

“keberulangan upaya membuka.” 26  Sehingga tafsir berarti kesungguhan 

membuka apa yang tertutup dan menjelaskan apa yang sulit dari makna sesuatu. 

Sedangkan tafsir al-Qur’an adalah penjelasan tentang maksud firman-firman 

Allah sesuai dengan kemampuan manusia. 

Penafsiran Al-Qur’an dilakukan untuk menjawab persoalan-persoalan 

yang ada. Menurut Imam asy-Suyuthi al-Qur’an membutuhkan penafsiran 

karena tiga hal, yaitu redaksi singkat dalam al-Qur’an dapat memuat banyak 

makna, al-Qur’an tidak merinci pada satu persoalan secara terperinci sehingga 

memerlukan disiplin ilmu lain untuk lebih mengetahui maknanya, dan nilai 

sastra yang tinggi dalam al-Qur’an. Walau begitu penafsiran al-Quran tidak 

boleh dilakukan secara asal dan haruslah berlandaskan dengan sumber keilmuan 

yang tepat. 

Dalam cabang ilmu penafsiran al-Qur’an terdapat beberapa jenis sumber 

dan metode. Sumber penafsiran dapat dibagi menjadi tiga, tafsi>r bi al-matsûr, 

tafsi>r bi ra’yi, dan tafsir isy’ari. Tafsi>r bi al-matŝu>r adalah penafsiran dengan 

sumber riwayat seperti al-Qur’an hadist, dan perkataan sahabat dan ta>bi’i>n. 

Tafsi>r bi ra’yi adalah menafsirkan al-qur’an bersumber pada ijtihad ilmu bantu 

 
26 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir…, hlm 9  
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yang dimiliki seorang penafsir. Tafsi>r isy’ari atau tafsir sufi adalah menangkap 

makna al-Qur’an berdasarkan intuisi mufassir.27 

Metode tafsir al-Qur’an secara umum dibagi menjadi tiga macam, yaitu 

analisis (tahli>li>), global (ijma>li>), perbandingan (muqa>rin), dan tematik 

(maudhu’i). Metode analisis (tahli>li>) adalah menjelaskan berbagai sudut 

pandang atas kandungan ayat-ayat al-Qur’an sesuai kecenderungan mufassir 

dan dihidangkan secara urut sesuai mushaf. Metode global (ijma>li>) adalah 

menguraikan makna umum yang dikandung ayat yang ditafsirkan. Metode 

perbandingan (muqa>rin) adalah perbandingan makna ayat antara ayat lainnya, 

atau hadist, atau pendapat antar ulama. Metode  tematik (maudhu’i) adalah 

mengambil tema tertentu dan menghimpunnya dalam ayat-ayat yang berkaitan 

dengan tema kajian.28 

Cabang keilmuan penafsiran pun membahas adanya pendekatan dalam 

tafsir al-Qur’an. Pendekatan adalah cara pandang atau paradigma dalam suatu 

bidang ilmu yang digunakan ketika memahami suatu penafsiran. Terdapat 

macam-macam pendekatan penafsiran, di antaranya pendekatan tekstual, 

kontekstual, bahasa (sastra), historis, dan sosio-historis Pendekatan menjadi 

awal keberangkatan proses penafsiran yang akan mengarahkan pada munculnya 

corak penafsiran. Persamaan penggunaan pendekatan belum tentu 

 
27 Ahsin Sakho Muhammad, Ilmu Al-Qur’an, (Jakarta: PT. Qaf Media Kreativa, November 

2022), hlm 212 

28 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir…, hlm 328 
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menghasilkan corak penafsiran yang sama, bisa saja dari kedua pendekatan 

yang sama memunculkan produk tafsir dengan corak yang berbeda.29 

Corak penafsiran adalah ragam, jenis, ciri khas suatu tafsir, corak ini 

menandakan kecenderungan penafsir dalam menjelaskan maksud ayat. 

Terdapat beberapa macam corak penafsiran, di antaranya corak tafsir filsafat 

atau falsafi, hukum atau fiqhi, ilmu atau ‘ilmi, sufi, dan sosial-kemasyarakatan 

atau ada>bi ijtima>’i.30 

2. Penelitian Komparatif 

Secara etimologi komparatif adalah membandingkan ‘sesuatu’ yang 

memiliki fitur sama, biasa digunakan untuk membantu menjelaskan sebuah 

prinsip atau gagasan. 31  Secara teoritik, penelitian jenis ini dapat 

membandingkan beberapa hal seperti perbandingan antara tokoh, perbandingan 

pemikiran mazhab, perbandingan antar waktu, dan perbandingan antar kawasan. 

Penelitian perbandingan bukan berarti hanya membandingkan dua hal, akan 

tetapi dapat dibandingkan dengan tiga atau empat hal. 

Studi komparasi membuat sifat hakiki objek penelitian menjadi lebih jelas 

dan tajam. Studi ini menuntut adanya persamaan dan perbedaan dari objek 

penelitian yang membuatnya dapat dipahami lebih dalam. Studi komparasi 

terbagi menjadi dua, yaitu (1) komparasi dengan objek yang dekat atau jauh dan 

 
29 Ummi Kalsum Hasibuan dkk, “Tipologi Kajian Tafsir: Metode, Pendekatan, dan Corak 

dalam Mitra Penafsiran al-Qur’an”, Ishlah: Jurnal Ilmu Ushuluddin, Adab, dan Dakwah Vol. 2 No. 

2, Desember 2020, hlm 224-248 

30 Ummi Kalsum Hasibuan dkk, “Tipologi Kajian Tafsir…”, hlm 224-248 

31 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press, 2018), 

hlm 132  
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(2) komparasi dengan objek yang lemah atau kuat. Pertama, komparasi dengan 

objek serupa memiliki fokus utama menemukan perbedaan di antara objek yang 

dikaji. Sebaliknya, objek komparasi dengan perbedaan yang signifikan 

memiliki fokus utama dalam menemukan persamaan pada objek kajian. Kedua, 

objek komparasi yang memiliki banyak kekurangan akan semakin 

memperlihatkan kekuatan yang dapat diserap oleh peneliti. Selain itu, objek 

komparasi yang memiliki banyak kelebihan justru akan memperlihatkan 

kelemahannya.32 

Penggunaan metode ini memiliki kelebihan dan kekurangan dalam 

pengaplikasiannya. Kelebihan metode ini adalah memberikan penafsiran yang 

relatif lebih luas, menumbuhkan sikap toleran akan adanya perbedaan pendapat 

yang tidak dapat dipungkiri kadang kala menemukan pendapat yang 

kontradiktif. Metode komparatif berguna bagi seseorang yang ingin mengetahui 

berbagai pendapat mengenai suatu ayat dan metode ini mendorong penafsir 

untuk mengaji berbagai ayat, hadis, dan pendapat mufassir secara luas.33 

Kekurangan metode komparatif ini tidak diperuntukkan bagi pemula 

disebabkan pembahasan yang terlalu luas dan dapat ditemui pemikiran yang 

ekstrem. Metode ini kurang dapat digunakan untuk menjawab permasalahan 

sosial di tengah masyarakat, karena metode ini lebih mengutamakan 

perbandingan. Kekurangan lainnya metode komparatif lebih banyak 

 
32 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: 

Kanisius, 1990), hlm 51 

33  Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 

Offset, November 1998), hlm 142 
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memaparkan penafsiran ulama dibandingkan dengan mengemukakan produk 

penafsiran yang baru. 34  Walau demikian, penelitian komparatif masa kini 

berkembang bukan hanya menyandingkan berbagai penafsiran akan tetapi 

menganalisanya dan merancang sinstesis kreatif dari penafsiran yang telah 

dikomparasikan. 

Penelitian dengan pendekatan komparatif menurut Prof. Abdul Mustaqim 

memiliki tiga tujuan, yaitu (1) mencari aspek perbedaan dan persamaan, (2) 

mencari kelebihan dan kekurangan, dan (3) mencari sintesa kreatif dengan 

mengombinasikan aspek dua data yang diteliti lalu kembali dirumuskan secara 

sistematik.35  

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan berjenis kepustakaan (library research), yakni 

peneliti akan mengkaji dan menelusuri berbagai literatur. Tulisan yang 

dimaksud berupa buku-buku, jurnal, artikel, skripsi atau sejenisnya, dokumen, 

kamus dan lainnya yang berkaitan dengan topik penelitian. Peneliti 

menggunakan pendekatan kualitatif, jenis penelitian yang melalui berbagai 

tahapan berpikir kritis-ilmiah.36 Penelitian kualitatif dalam temuannya tidak 

diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya. 

2. Sumber Data 

 
34 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an, hlm 144 

35 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian al-Qur’an… hlm 135-136 

36 Abdul Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i dan Cara Penerapannya, terj.Rosihon 

Anwar (Bandung: Setia Pustaka, 2002) hlm 20-31 
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Penelitian kepustakaan menitik beratkan data pada literatur yang relevan 

dengan tema penelitian. Sumber data dibagi menjadi dua yaitu, sumber data 

primer dan sumber data sekunder. Sumber primer adalah data yang berkaitan 

langsung dengan objek penelitian. Pada penelitian ini peneliti mengambil 

sumber data primer melalui kitab Tafsi>r al-Qur’an al-Kari>m Juz ‘Amma karya 

Muhammad Abduh dan buku karya KRH. Hadjid berjudul Pelajaran Kiai Haji 

Ahmad Dahlan (7 Falsafah dan 17 Kelompok Ayat Al-Qur’an). Sedangkan 

sumber data sekunder yang digunakan adalah data yang mendukung 

kelengkapan data primer. Data sekunder yang peneliti gunakan di antaranya 

buku karya Azaki Khoiruddin berjudul Teologi Al-‘Ashr Etos dan Ajaran K.H. 

Ahmad Dahlan yang Terlupakan, buku karya Muhammad Abduh berjudul 

Tauhid, dan buku atau karya ilmiah lainnya yang mendukung dan relevan 

dengan penelitian ini. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah tahapan yang penting dalam suatu penelitian 

untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan. Data yang telah 

terkumpul menjadi bahan analisis dan pengujian hipotesis yang telah ditelaah. 

Pada penelitian ini digunakan teknik dokumentasi dalam metode pengumpulan 

data. Peneliti mengumpulkan benda-benda tertulis seperti buku, karya ilmiah, 

dsb yang berkaitan dengan topik penelitian. 

4. Metode Analisis Data 

Setelah data terkumpul peneliti menganalisa dengan menggunakan 

metode deskriptif-analitis-komparatif. Suatu metode untuk meneliti kelompok 
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manusia, objek, kondisi, atau sistem pemikiran. Peneliti menguraikan setiap 

ayat dalam surah al-‘Ashr lalu memaparkan penafsiran oleh Muhammad Abduh 

dan KH. Ahmad Dahlan terhadap surah al-‘Ashr. Pendekatan dalam analisis 

data yang digunakan peneliti yaitu pendekatan komparatif(muqaran).  

G. Sistematika Pembahasan 

Dari latar belakang hingga metode penelitian yang telah diuraikan 

sebelumnya, penetiti menyusun sistematika pembahasan penelitian ini menjadi 

lima bab, yaitu: 

Bab I adalah bagian pendahuluan yang memuat pembahasan terkait uraian 

kejelasan penelitian, dalam bab ini dipaparkan tujuh sub-bab pembahasan. Dimulai 

dari latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Pada pembahasan metode penelitian terbagi menjadi empat poin seperti jenis 

penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, dan metode analisis data. 

Bab II adalah bagian isi yang memuat pembahasan biografi tokoh Muhammad 

Abduh dan K.H. Ahmad Dahlan sebagai tokoh yang akan dikaji. Pada bab dua ini 

peneliti merincikan riwayat hidup kedua tokoh seperti silsilah, masa kecil, 

pendidikan, lingkungan, hingga kontribusi tokoh dalam berbagai bidang. Selain itu 

bab ini menjelaskan kondisi sosial-historis tokoh yang menjadi latar belakang 

terbentuknya pemikiran tokoh. Dan pada sub-bab terakhir dipaparkan pemikiran 

kedua tokoh dan karya-karya yang ada hingga saat ini. Peneliti pun memaparkan 

kitab Tafsi>r al-Qur’an al-Kari>m Juz ‘Amma dan buku Pelajaran Kiai Haji Ahmad 
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Dahlan (7 Falsafah dan 17 Kelompok Ayat al-Qur’an) yang menjadi sumber primer 

dalam penelitian. 

Bab III masih merupakan bagian isi, bab ini menjelaskan penafsiran 

Muhammad Abduh dan K.H. Ahmad Dahlan dalam menafsirkan surah al-‘Ashr. 

Peneliti menjabarkan penafsiran kedua tokoh meliputi metodologi penafsiran, 

produk penafsiran setiap tokoh terhadap surah al-‘Ashr setiap ayatnya. 

Bab IV pun masih menjadi bagian isi yang menjelaskan komparasi atau 

perbandingan penafsiran kedua tokoh. Pada bab ini peneliti menganalisis penafsiran 

kedua tokoh terhadap surah al-‘Ashr yang sudah dijabarkan pada bab sebelumnya. 

Peneliti mencari persamaan dan perbedaan, kelebihan dan kekurangan, dan juga 

sintesa kreatif atas penafsiran Muhammad Abduh dan K.H. Ahmad Dahlan dalam 

menafsirkan surah al-‘Ashr. 

Bab V merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulan dan saran atas 

penelitian yang telah dilakukan. Pada bab ini peneliti menjabarkan kesimpulan 

penelitian, saran-saran, dan kalimat penutup yang mengakhiri penelitian. 

Setelahnya disambung oleh rangkuman daftar pustaka yang peneliti gunakan 

selama menyusun penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah peneliti memaparkan pembahasan tentang segala yang berkaitan 

dengan Muhammad Abduh, K.H.A Dahlan, surah al-‘Ashr, dan penafsirannya 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Muhammad Abduh menafsirkan surah al-‘Ashr sebagai berikut: menerangkan 

waktu sebagai wadah kegiatan Allah, makna al-insa>n ditujukan kepada seorang 

yang balig, amal shaleh untuk mencegah kerusakan, kebenaran dicapai dengan 

menggunakan akal, dan anjuran menerapkan kebaikan sebelum menyiarkannya. 

K.H.A Dahlan menerangkan kandungan surah al-‘Ashr sebagaimana waktu 

terdiri atas awal dan akhir, menggambarkan orang yang merugi dengan manusia 

dan sumur, keimanan yang membawa seseorang kepada keluhuran jiwa, 

beramal shaleh dengan memberantas bid’ah, menjelaskan manusia dalam 

kesesatan, dan pokok kesabaran adalah keteguhan iman. 

2. Persamaan dalam menafsirkan surah al-‘Ashr terdapat pada corak penafsiran. 

Pada ayat pertama keduanya sepakat bahwa wal-‘Ashri merupakan sumpah 

Allah terhadap waktu. Dalam memaknai keimanan dan sabar pun K.H.A Dahlan 

mengutip penjelasan dari Muhammad Abduh, sehingga terdapat kesamaan di 

antara penafsirannya. Perbedaan terdapat pada metode, pendekatan, sumber, 

maupun detail penafsiran. Kelebihan dari penafsiran Muhammad Abduh 

terlihat dari penggunaan bahasa yang padat namun memiliki makna yang 

komprehensif. Selain itu, penafsiran beliau cukup kompleks dengan 

mencantumkan penjelasan secara kebahasaan maupun secara logika. Dalam 
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penafsiran K.H.A Dahlan memiliki kelebihan penafsirannya secara mendalam 

dengan mencantumkan berbagai dalil-dalil, pendapat ulama, dan pemikirannya 

sendiri. Sehingga pembacanya turut merenungi apa yang disampaikan K.H.A 

Dahlan. Kekurangan dari penafsiran Muhammad Abduh berada pada 

kurangnya penguatan dengan pencantuman dalil-dalil. Sedangkan pada 

penafsiran K.H.A Dahlan terdapat kekurangan penjabaran penafsiran yang 

bertele-tele.  

3. Penafsiran Abduh dan Dahlan ketika disintesiskan menghasilkan bahwa 

manusia haruslah menggunakan akalnya, dibersamai dengan keimanan pada 

Allah SWT. Keseimbangan rasionalitas dan religiusitas akan menimbulkan rasa 

empati kepada sesama makhluk, dan mendorong untuk berbuat amal shaleh. 

Surah al-‘Ashr penafsiran Abduh dan Dahlan dapat dikontekstualisasikan 

dalam menyokong cita-cita Indonesia Emas 2045 dan menjadi sarana perbaikan 

moral anak. 

B. Saran 

Penelitian akan terus berkembang dengan sudut pandang yang beragam. Satu 

objek yang sama dapat menghasilkan hasil penelitian yang berbeda. Seperti halnya 

penelitian ini, telah banyak penelitian terkait surah al-‘Ashr, Muhammad Abduh, 

dan K.H.A Dahlan. Walau begitu masih minim penelitian terkait penafsiran K.H.A 

Dahlan, masih banyak ayat penafsiran Muhammad Abduh yang dapat diteliti, dan 

surah al-‘Ashr yang akan selalu relevan di setiap masa memerlukan penelitian lebih 

dalam agar lebih dapat berkembang dalam penafsirannya. 
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